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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari beberapa keterangan diatas diambil kesimpulan. Bahwa: 

1.  Proses berdirinya Pelajar Islam Indonesia berdasarkan dua faktor ekstern 

dan intern. Faktor ekstern yaitu yang dihasilkan oleh masa penjajahan baik 

oleh Kolonial Belanda maupun Jepang. Kolonial Belanda berusaha 

menancapkan kekuasaannya melalui berbagai macam kebijakan politik yaitu 

politik devide et impera, politik kristenisasi, politik aosiasi. Sedangkan 

Jepang berusaha menguasai Indonesia dengan terlebih menarik simpati 

masyarakat yang kemudian semakin menampakkan wajah aslinya dengan 

berbagai kebijakan yang merugikan masyarakat seperti militer bagi pelajar, 

romusha dan lain-lain. Sedangkan faktor intern, terjadi perpecahan  dalam 

tubuh umat Islam akibat perbedaan cara pandang mengenai masalah 

khilafiyah. Selain itu dikotomi dunia pendidikan umum dan pesantren 

sehingga atas kondisi tersebut berdirilah Pelajar Islam Indonesia. Kaderisasi 

Pelajar Islam Indonesia secara formal, baru dimulai dari tahun 1952 dengan 

nama Latihan Kader, dan sistem kaderisasi dilakukan melalui beberapa 

jenjang training-training seperti Leadership Basic training, Mental Training, 

Perkampungan Kerja Pelajar dan Leadership Advanced Training. Dan 

melalui jenjang training yang ada di PII mempunyai maksud masing-masing 
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yang kesemuaanya mempunyai dampak bagi pandangan politik PII sebagai 

organisasi kader. 

2. Pelajar Islam Indonesia mendapat sambutan yang cukup baik di masyarakat 

pelajar karena PII bisa menyatukan antara pelajar Islam yang ada di pondok 

pesantren dan sekolah umum. Kemudian PII berkembang ke seluruh 

wilayah Indonesia termasuk di wilayah Jawa Timur. Masuk dan 

berkembangnya PII di wilayah Jawa Timur, dimulai dari sisi wilayah barat 

Jawa Timur. Sedangkan Pengurus Wilayah PII Jawa Timur baru terbentuk 

sekitar tahun 1962 dengan ketua pertamanya adalah Thoha Thamim. 

3. Aktivifas PII di Jawa Timur yang dimulai dari tahun 1965 yaitu kegiatan 

Mental Training PII Se Jawa Timur di desa Kanigoro. Kegiatan Mental 

Training tersebut mempunyai dampak yang luas terhadap persatuan umat 

Islam setelah terjadinya teror yang dilakukan oleh PKI terhadap PII. 

Selanjutnya Aktivitas PII di dalam peranannya sebagai organisasi kader 

tetap melakukan kaderisasi walau dianggap sudah membubarkan diri karena 

tidak menyesuaikan asas organisasi terhadap Undang-Undang Keormasan 

1985 tentang asas Tunggal Pancasila, walaupun sebenarnya PII tidak 

dibubarkan dan tidak membubarkan diri. Dalam melakukan kaderisasi paska 

UU Keormasan, PII menggunakan nama alternatif seperti FKP3I (Forum 

Pengembangan Pemuda Pelajar Islam), Keluarga Pelajar Muslim (KPM) 

oleh PII daerah Pasuruan, program SIAM (Studi Islam Awal Mula) dan 

BKK (Bimbingan Keilmuan dan Kepelajaran) yang dilaksanakan oleh PII 
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Kodya Kediri, Forum Studi dan Komunikasi (FOSKO) sebagai nama dari 

kajian keislaman di lingkungan PII Jawa Timur. 

 

B. Saran 

PII sebagai organisasi pelajar tertua di Indonesia, mengalami proses 

interaksi yang dinamis dengan lingkungan sejarah. Hal ini dapat dilihat dari 

perannya yang turut mewarnai dinamika sejarah perjalanan.  

Di harapkan bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini 

terutama yang berkaitan dengan posisi PII setelah penerapan Undang Undang 

Keormasan tahun 1985 sampai masa penerimaan secara nasional oleh PB PII 

selama hampir satu dekade yang menarik untuk dikaji lebih dalam, kemudian 

peran badan otonom PII dalam dinamika pergerakan PII. Peneliti menyadari 

bahwa penelitian masih jauh dari sempurna, hal ini dikarena permasalahan 

data yang kurang lengkap khususnya berkaitan dengan arsip dan pelaku 

sejarah yang sudah banyak almarhum. Saran bagi peneliti lain jika mau 

mengkaji gerakan PII, sebisa mungkin fokus pada paska penolakan PII 

terhadap Asas Tunggal Pancasila. 

 


